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Pada masa krisis global sebagaimana yang dihadapi manusia saat ini, diperlukan karakter 
yang kuat untuk bertahan di dalamnya. Pembangunan karakter sumber daya manusia dalam suatu 
negara dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan yang terjadi di sekolah.Penanaman nilai 
karakter kewirausahann dalam pembelajaran dapat dimulai dari sejak usia dini. Karakter yang kuat 
akan menjadikan sesorang memiliki mental yang tangguh dalam menghadapi tantangan dunia. Dalam 
makalah ini akan mengkaji tentang kegiatan kewirausahaan di PAUD. Berdasrkan kesimpulan 
dalam makalah ini adalah (1) Kegiatan kewirausahaan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran 
di PAUD adalah: cocking class, outing class dan market day. (2) Penerapan kegiatan 
kewirausahaan dalam pembelajaran di PAUD mencakup beberapa komponen-komponen 
pembelajaran antara lain: a) Tujuan Pembelajaran, b) Materi, c) Pendidik, d) Peserta Didik e) 
Strategi Pembelajaran. 
 
Kata Kunci: Kewirausahaan, PAUD 
 
A. PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang Masalah 
Sekolah sebagai lembaga pendidikan semestinya tidak hanya berfokus pada 
pengembangan kecerdasan intelektual anak, tetapi juga fokus pada pengembangan karakter 
atau pribadi anak agar sejalan dengan tujuan pendidikan nasional. Damsar (2011: 72) 
menyebutkan bahwa sekolah merupakan salah satu agen sosialisasi yang berperan untuk 
membentuk pengetahuan, sikap, nilai, norma, perilaku esensial, dan harapan agar mampu 
berpartisipasi efektif dalam masyarakat. Melalui pendidikan yang berlangsung di sekolah 
maka diharapkan akan terlahir generasi-generasi yang memiliki karakter kuat untuk mampu 
bersaing di era globalisasi.  
Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Pasal 1 
ayat 14 menyatakan bahwa Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah suatu upaya 
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun yang 
dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan 
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perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan 
lebih lanjut.  
Barnawi & Arifin (2012: 58) menjelaskan, sejak usia dini hendaknya peserta didik 
mulai diajarkan kreativitas dan kemandirian dengan cara memberi kesempatan pada anak 
untuk mengekspresikan imajinasinya melalui berbagai macam kegiatan dari yang sederhana 
menuju kompleks, mudah ke sulit, mengelola diri sehingga mampu menghidupi dirinya 
sendiri. Jika demikian maka anak akan dapat berfikir untuk memberikan manfaat bagi orang 
lain, merasa dirinya berharga bagi orang lain dan lingkungannya. Hal ini sejalan dengan 
upaya untuk membentuk generasi yang berkarakter. 
Pendidikan karakter tidak akan dapat terlepas dari peran guru sebagai role model. 
Seorang pendidik merupakan contoh di mata anak didik sehingga disadari atau tidak, anak 
akan cenderung meniru pendidik seperti cara berbicara, gerak-gerik, dan tingkah lakunya 
(Mar’atus, 2010: 7). Seperti yang disampaikan oleh Carol & Barbara (2008) “..karena anak-
anak mencintai dan menaruh kepercayaan kepada guru mereka, merekapun mau menjadi 
seperti guru mereka. Dengan demikian, guru berlaku sebagai model perilaku yang kuat 
namun lembut.” Model guru yang cocok di Indonesia sesuai dengan Permendiknas Nomor 
58 Tahun 2009, yakni memiliki kepribadian kejujuran, bertanggung jawab terhadap tugas, 
dan berperilaku sebagai teladan.  
Pada masa krisis global sebagaimana yang dihadapi manusia saat ini, diperlukan 
karakter yang kuat untuk bertahan di dalamnya. Pembangunan karakter sumber daya 
manusia dalam suatu negara dapat dilaksanakan melalui proses pendidikan yang terjadi di 
sekolah. Soemanto (2008: 27) menyebutkan salah satu pelayanan pendidikan untuk 
membangun karakter yakni melalui pendidikan wiraswasta (wirausaha). Karakter yang kuat 
akan menjadikan sesorang memiliki mental yang tangguh dalam menghadapi tantangan 
dunia.  
Berdasarkan uraian latar belakang tersebut, permasalahan yang akan dikaji dalam 
makalah ini adalah:  
1. Kegiatan apakah yang dapat menanamkan nilai kewirausahaan pada diri anak PAUD.  
2. Bagaimanakah penerapan kegiatan kewirausahaan dalam pembelajaran di PAUD. 
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a. Kegiatan Kewirausahaan pada PAUD 
1) Kelas Memasak (cooking class) 
Kegiatan cooking class atau kelas memasak adalah kegiatan yang sangat 
menarik minat anak, sangat jarang sekali anak yang tidak menyukai kegiatan ini. 
Melalui kegiatan ini anak dapat memperoleh berbagai pengetahuan dan pengalaman 
secara langsung bagai mana proses pembuatan suatu makanan sebelum disajikan. 
Kegiatan cooking class inipun sesuai dengan Karakteristik Kurikulum 2013 
Pendidikan Anak Usia Dini seperti yang tercantum dalam Permendikbud. No 146 
Tahun 2014 yaitu: Mengoptimalkan perkembangan anak yang meliputi: aspek nilai 
kegiatan yang tercermin dalam kopetensi sikap, pengetahuan dan keterampilan.  
Sujono dan Nurani (2010:91) mengatakan bahwa permainan memasak 
merupakan kegiatan untuk mengembangkan keterampilan memasak dan cara 
pembuatannya dengan menggunakan bahan-bahan yang sesungguhnyandan 
hasilnya dapat dinikmati langsung oleh anak, seperti: Menyeduh susu atau sirup, 
membuat es, memasak nasi, memasak sayur, memasak kue, memasak pop corn, 
membuat juice, menngoreng krupuk, menggoreng telur ceplok dan seterusnya.  
2) Outing Class 
Outing Class  adalah kegiatan pembelajaran yang bertujuan memberikan 
keterampilan dan keahlian dasar tertentu sebagai sarana menumbuhkan 
keseimbangan kegiatan belajar mengajar di sekolah dan tuntutan hidup di 
masyarakat. Adapun tujuan umum dari program Outing Class adalah: (a) 
Memberikan ketrampilan dan pengetahuan baru yang tidak masuk dalam 
kurikulum, (b) Siswa lebih bergairah dalam mengikuti seluruh aktivitas di sekolah, 
(c) Siswa mampu bersosialiasai di dalam kehidupan bermasyarakat, (d) Siswa 
memiliki ketrampilan di alam bebas. 
Seminar Nasional Pendidikan Nonformal FKIP Universitas Bengkulu, Vol 1 Nomor 1, Juli 2017 
64 




Kegiatan Outing class merupakan media yang efektif dan efsien dalam 
menyampaikan ilmu pengetahuan. Pembelajaran bukan dari teori saja tetapi juga 
kebenaran dan bukti nyata di lapangan. Tujuan diadakan Outing Class adalah 
mendekatkan siswa dengan lingkungan, mempermudah pemahaman materi dengan 
melihat realita sesungguhnya. Outing Class merupakan satu di antara proses 
pembelajaran yang inovatif, nyata, dan relevan dengan tuntutan zaman. 
Pembelajaran yang diawali dengan kajian teoritis hingga pada akhirnya disajikan 
pada kenyataan (https://dispendik .surabaya.go.id/) 
Salah satu contoh kegiatan outing class yaitu peserta didik mengunjungi 
pengerajin gerabah. Guru bekerjasama dengan pihak pengrajin gerabah 
menyediakan alat dan bahan yang akan digunakan anak untuk membuat gerabah. 
Tujuan dari pembelajaran ini yakni agar anak memiliki mental mandiri untuk 
mengahasilkan karya yang berharga dan melatih anak memiliki daya kreatifitas. 
Kegiatan ini sesuai dengan yang disampaikan oleh Jamal Ma’mur (2013: 176), 
bahwa salah satu pola yang efektif dalam upaya penanaman karakter yakni melalui 
program kerjasama dengan instansi-instansi terkait, seperti salah satunya pabrik. 
Hal ini guna menunjang pengembangan diri peserta didik memiliki keterampilan. 
3) Market Day 
Kegiatan market day adalah kegiatan yang menarik dan menyenangkan bagi 
anak usia dini yang akan belajar untuk menumbuhkan kemampuan 
entrepreneurship sejak dini. Realitas yang terjadi dalam kegiatan belajar di Taman 
Kanak-kanak banyak guru yang masih menggunakan kegiatan yang monoton dalam 
menumbuhkan kemampuan entrepreneurship. Kegiatan yang digunakan tidak 
mengajak untuk anak ikut peran aktif dalam setiap kegiatan yang diberikan guru, 
anak hanya duduk dan mengikuti perintah dari gurunya saja tanpa anak diberi 
kebebasan untuk melakukan sesuatu.  
Program market day merupakan salah satu inovasi sekolah dalam 
membangun keterampilan berwirausaha siswa yang dilatih dan ditanamkan sejak 
dini. Menurut Saroni (2012: 161) mengungkapkan bahwa keterampilan 
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kewirausahaan merupakan   sebuah kemampuan yang dimiliki seseorang, dalam hal 
ini siswa sebagai   bentuk   penguasaan   pengetahuan   dan menerapkannya   pada 
kegiatan nyata dalam kehidupannya. Semakin bagus kemampuan siswa dalam 
mempertahankan hidup dan kehidupannya dengan menerapkan bekal keterampilan 
dari proses pendidikan, maka semakin banyak kreativitas hidup yang dapat 
dilakukan oleh siswa.  
Adapun tujuan dari program market day sebagai berikut: mendorong 
kemampuan keuangan siswa (Encouraging students finance capability) artinya 
mencakup keterampilan matematika atau berhitung siswa tanggungjawab dan 
keputusan-keputusan sendiri tentang uang dalam hal ini berhubunagan dengan 
bagaimana cara siswa untuk mengelola keuangan sejak dini Mendorong 
kewirausahaan siswa (Encouraging strudent entrepreneurship) Untuk dapat 
berwirausaha siswa diharapkan mampu dalam hal komunikasi, kepercayaan, 
manajemen risiko, belajar dari kesalahan dan menjadi inovatif Meningkatkan 
pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan (Improving education for 
sustainable development). Bentuk kepedulian terhadap lingkungan yaitu siswa  
diharapkan mampu mengurangi pemakaian plastik dan dari segi kebudayaan siswa 
juga diperkenalkan dengan makanan tradisional di tengah pesatnya makanan instan. 
 
b. Penerapan Kegiatan Kewirausahaan dalam Pembelajaran di PAUD 
Pembelajaran didefinisikan oleh aliran kognitif sebagai cara guru memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk berpikir agar dapat mengenal dan memahami apa yang 
sedang dipelajari. Sedangkan menurut aliran behavioristik, pembelajaran adalah usaha 
guru membentuk tingkah laku yang diinginkan dengan menyediakan 
lingkungan/stimulus (Darsono, 2000:24).  
Belajar merupakan suatu kegiatan yang mengakibatkan terjadinya perubahan 
tingkah laku, sedangkan pembelajaran merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 
guru sedemikian rupa, sehingga tingkah laku siswa berubah ke arah yang lebih baik. 
Pembelajaran dalam makna kompleks adalah usaha sadar dari seorang guru untuk 
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membelajarkan siswanya dalam rangka mencapai tujuan yang diharapkan. Menurut J.Drost, SJ 
(1999: 2) proses pembelajaran merupakan proses manusiawi yang menuntut keterlibatan anak 
sebagai pribadi maka berhasilnya proses ini menuntut sikap hidup yang terbuka terhadap 
lingkungan dan mau bekerja dengan sesama.  
Selanjutnya, dalam hal ini penerapan dalam pelaksanaan proses pembelajaran 
kewirausahaan mencakup beberapa komponen-komponen pembelajaran antara lain: a) Tujuan 
Pembelajaran, b) Materi, c) Pendidik, d) Peserta Didik e) Strategi Pembelajaran.  
Strategi pembelajaran menjadi bagian yang penting dalam proses pembelajaran. Materi 
yang akan disampaikan pada anak tidak serta merta diberikan secara klasikal tanpa 
menggunakan strategi yang tepat untuk peserta didik. Anak usia dini yang memiliki karakteristik 
istimewa, oleh karena itu strategi untuk menyampaikan informasi juga harus sangat 
dipertimbangkan. Menurut Masitoh,dkk (2009: 6.3) pemilihan strategi pembelajaran di taman 
kanak-kanak hendaknya mempertimbangkan beberapa faktor penting yakni karakteristik tujuan 
pembelajaran, karakteristik anak dan cara belajarnya, tempat berlangsungnya kegiatan, tema 
pembelajaran serta pola kegiatan.  
Pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran guru harus secara cermat mempertimbangkan 
strategi pembelajaran yang akan digunakan. Terdapat berbagai strategi pembelajaran secara 
umum yang dapat diimplementasikan dalam lembaga pendidikan anak usia dini, diantaranya (1) 
meningkatkan keterlibatan indera, (2) mempersiapkan isyarat lingkungan, (3) analisis tugas, (4) 
bantuan orang yang lebih berpengalaman (scaffolding), (5) praktek terbimbing, (6) 
undangan/ajakan, (7) refleksi tingkah laku, (8) refleksi kalimat, (9) contoh atau modelling, (10) 
penghargaan efektif, (11) menceritakan/menjelaskan/menginformasikan, (12) do it signal, (13) 
tantangan, (14) pertanyaan, dan (15) kesenyapan (Masitoh, 2009: 7.3).  
Kemudian, penanaman nilai tersebut terlaksana dalam serangkaian alur yang dimulai 
dari proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan. Perencanaan pembelajaran menjadi hal yang sangat penting dalam proses 
pembelajaran. Apabila guru tidak menyusun rencana kegiatan pembelajaran maka kegiatan 
pembelajaran yang berlangsung akanlah sia-sia. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Suryosubroto (2002: 27) bahwa hakikatnya bila suatu kegiatan direncanakan lebih dahulu, maka 
tujuan dari kegiatan tersebut akan lebih terarah dan berhasil.  
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Pada tahap pelaksanaan pembelajaran merupakan serangkaian proses pembelajaran di 
dalam kelas yang dimulai dari proses kegiatan pembuka, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 
Kegiatan yang dilaksanakan merupakan kegiatan yang telah direncanakan didalam RKH. Hal ini 
sesuai dengan yang disampaikan oleh Slamet Suyanto (2005: 137) bahwa tujuan dari kurikuler 
hendaknya ditujukan untuk mengembangkan anak secara menyeluruh, yang meliputi aspek 
fisik-motorik, sosial, moral, emosional, dan kogitif.  
Proses evaluasi tidak dapat terlepas dari proses penilaian dan pengukuran. Berkaitan 
dengan pembelajaran nilai-nilai kewirausahaan, proses penilaian perkembangan kemampuan 
anak dalam hal “karakter” seperti mandiri, santun, bekerjasama, dan lain sebagainya, tertuang 
dalam daily report. Daily report merupakan laporan yang diberikan kepada orang tua berkaitan 
dengan capaian perkembangan anak pada setiap harinya.  
C. KESIMPULAN 
b. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan di atas, maka kesimpulan dalam makalah ini adalah: 
i. Kegiatan kewirausahaan yang dapat dilakukan dalam pembelajaran di PAUD 
adalah: coocking class, outing class dan market day. 
ii. Penerapan kegiatan kewirausahaan dalam pembelajaran di PAUD mencakup 
beberapa komponen-komponen pembelajaran antara lain: a) Tujuan Pembelajaran, 
b) Materi, c) Pendidik, d) Peserta Didik e) Strategi Pembelajaran. Kemudian, 
penanaman nilai tersebut terlaksana dalam serangkaian alur yang dimulai dari 
proses perencanaan pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, dan evaluasi 
pembelajaran yang dilakukan. 
c. Rekomendasi 
Berdasarkan kesimpulan di atas, maka rekomendasi dari hasil makalah ini 
adalah: 
i. Merekomendasian kepada seluruh satuan pendidik di PAUD untuk menggunakan 
kegiatan kewirausahaan dalam pembelajaran di PAUD dalam rangka menanamkan 
nilai-nilai kewirausahaan. 
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ii. Merekomendasikan kepada satuan pendidik pada saat penerapan kegiatan 
kewirausahaan dalam pembelajaran agar memperhatikan komponen pembelajaran 
kewirausahaan dan alur proses pembelajaran. 
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